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Pendahuluan
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

karena itu, pembelajaran PKn harus dirancang secara
kontekstual agar siswa mampu memahami nilai-nilai

(PKn) memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter peserta didik sejak usia sekolah
dasar. Pembelajaran PKn tidak hanya berorientasi pada
penguasaan materi tentang negara dan
kewarganegaraan, tetapi juga bertujuan membentuk
sikap, moral, dan karakter siswa agar mampu menjadi
warga negara yang baik, demokratis, serta memiliki rasa
tanggung jawab sosial. Dalam konteks pendidikan
dasar, pembelajaran PKn menjadi pondasi awal dalam
menanamkan  nilai-nilai  kebangsaan, persatuan,
toleransi, dan kecintaan terhadap budaya bangsa. Oleh

Email: 220106150.mhs@uinmataram.ac.id

kewarganegaraan melalui pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Kurikulum Merdeka menekankan bahwa
pembelajaran harus berpusat pada peserta didik dan
dikembangkan sesuai dengan kondisi lingkungan sosial
budaya setempat. Hal tersebut menunjukkan bahwa
budaya lokal memiliki posisi penting dalam proses
pembelajaran karena dapat dijadikan sebagai sumber
belajar yang kontekstual dan bermakna. Menurut
Hermawari (2024), kurikulum berfungsi sebagai
“jantung pendidikan” yang mengarahkan seluruh
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proses pembelajaran agar berjalan secara sistematis
dalam membentuk karakter dan identitas peserta didik.
Dengan demikian, integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran PKn merupakan langkah strategis dalam
memperkuat pendidikan karakter di sekolah dasar.

Dalam pembelajaran PKn, budaya lokal dapat
dijadikan sebagai media untuk menanamkan nilai-nilai
sosial dan moral kepada peserta didik. Salah satu
budaya lokal masyarakat Sasak di Lombok yang
memiliki nilai pendidikan karakter adalah budaya
Begibung. Tradisi Begibung merupakan tradisi makan
bersama dalam satu wadah besar yang dilakukan
masyarakat Sasak pada acara adat, kegiatan sosial,
maupun kegiatan keagamaan. Tradisi ini mengandung
nilai kebersamaan, gotong royong, solidaritas, toleransi,
dan persamaan sosial. Nilai-nilai tersebut sejalan
dengan tujuan pembelajaran PKn yang menekankan
pentingnya persatuan, kerja sama, dan penghormatan
terhadap sesama dalam kehidupan bermasyarakat.

Menurut Mustika, Masyhuri, dan Nursaptini
(2025), tradisi Begibung merupakan bentuk modal sosial
masyarakat Sasak yang mampu memperkuat solidaritas
sosial dan harmoni masyarakat. Melalui praktik
Begibung, masyarakat belajar menghargai perbedaan,
hidup rukun, dan membangun hubungan sosial tanpa
membedakan status sosial. Nilai-nilai tersebut memiliki
relevansi yang kuat dengan pembelajaran PKn karena
dapat membantu siswa memahami pentingnya
kehidupan demokratis dan toleransi sosial sejak dini.

Dalam perspektif Islam, budaya Begibung juga
sejalan dengan nilai-nilai kebersamaan dan tolong-
menolong yang diajarkan dalam Al-Qur’an. Allah SWT
berfirman dalam QS. Al-Ma’idah ayat 2 yang
menjelaskan pentingnya saling membantu dalam
kebaikan dan ketakwaan. Ayat tersebut menegaskan
bahwa kebersamaan dan gotong royong merupakan
bagian penting dalam kehidupan sosial masyarakat.
Oleh karena itu, integrasi budaya Begibung dalam
pembelajaran PKn tidak hanya memperkuat nilai
budaya lokal, tetapi juga mendukung pembentukan
karakter religius peserta didik.

Selain itu, keberagaman budaya lokal merupakan
identitas bangsa yang harus dijaga dan dilestarikan.
Namun, perkembangan globalisasi dan kemajuan
teknologi saat ini menyebabkan terjadinya perubahan
pola pikir generasi muda terhadap budaya lokal.
Banyak peserta didik lebih mengenal budaya populer
dibandingkan budaya daerahnya sendiri. Kondisi
tersebut menyebabkan rendahnya pemahaman dan rasa
cinta generasi muda terhadap budaya lokal. Menurut
Saputri (2024), derasnya arus globalisasi menyebabkan
generasi muda mulai kehilangan ketertarikan terhadap
budaya lokal dan lebih tertarik pada budaya luar.
Fenomena tersebut menjadi tantangan serius dalam
pelestarian budaya daerah di lingkungan pendidikan.

Dalam konteks pendidikan dasar, penanaman
rasa cinta budaya lokal perlu dilakukan sejak dini
karena usia sekolah dasar merupakan tahap penting
dalam pembentukan karakter. Sekolah memiliki peran
strategis dalam mengenalkan budaya lokal kepada
peserta didik melalui pembelajaran yang kontekstual
dan bermakna. Melalui pembelajaran PKn berbasis
budaya lokal, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan tentang budaya daerah, tetapi juga belajar
memahami nilai-nilai moral dan sosial yang terkandung
di dalamnya.

Secara ideal, pembelajaran PKn di sekolah dasar
seharusnya tidak hanya berorientasi pada buku teks,
tetapi juga mengintegrasikan budaya lokal sebagai
sumber belajar. Pembelajaran kontekstual berbasis
budaya lokal mampu membantu siswa memahami
materi pembelajaran secara lebih konkret dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Wahyuningsih
et al. (2024), pembelajaran PKn berbasis kearifan lokal
dapat memperkuat karakter siswa karena peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang dekat dengan
lingkungan sosial budayanya sendiri.

Namun demikian, kondisi faktual di lapangan
menunjukkan bahwa implementasi budaya lokal dalam
pembelajaran PKn masih belum optimal. Berdasarkan
hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas
IV MI Riadhussolihin Tohir Yasin, pembelajaran PKn
masih cenderung menggunakan metode ceramah dan
buku paket sebagai sumber utama pembelajaran.
Budaya Begibung belum dimanfaatkan secara maksimal
sebagai media pembelajaran kontekstual. Akibatnya,
siswa hanya memahami Begibung sebagai tradisi makan
bersama tanpa memahami nilai-nilai sosial yang
terkandung di dalamnya.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan
bahwa seluruh siswa mengenal budaya Begibung, tetapi
sebagian besar belum memahami nilai kebersamaan,
persatuan, dan gotong royong yang terkandung dalam
tradisi tersebut. Dari 22 siswa kelas IV, hanya 7 siswa
yang mampu menjelaskan makna kebersamaan dalam
budaya Begibung, sedangkan 15 siswa lainnya hanya
memahami Begibung sebagai kegiatan makan bersama.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
PKn belum sepenuhnya mampu menumbuhkan rasa
cinta siswa terhadap budaya lokal secara mendalam.

Selain itu, guru juga menghadapi berbagai
tantangan dalam mengintegrasikan budaya lokal ke
dalam pembelajaran PKn. Tantangan tersebut meliputi
keterbatasan media pembelajaran, keterbatasan waktu,
kurangnya sumber referensi tentang budaya Begibung,
serta pengaruh budaya luar terhadap minat siswa
terhadap budaya lokal. Jika kondisi ini tidak ditangani
secara serius, maka budaya lokal berpotensi mengalami
pergeseran nilai bahkan ditinggalkan oleh generasi
muda.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
penting dilakukan untuk menganalisis implementasi
pembelajaran PKn dalam menumbuhkan rasa cinta
siswa terhadap budaya lokal Begibung di kelas IV MI
Riadhussolihin Tohir Yasin. Penelitian ini juga bertujuan
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam
mengintegrasikan budaya Begibung ke dalam
pembelajaran PKn. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  dalam  pengembangan
pembelajaran PKn berbasis budaya lokal serta
mendukung pelestarian budaya daerah melalui
pendidikan formal.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitatif —dipilih karena penelitian

bertujuan memahami secara mendalam fenomena
implementasi pembelajaran PKn berbasis budaya lokal
Begibung dalam konteks alamiah di lingkungan sekolah
dasar. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti
memperoleh data secara mendalam mengenai
pengalaman, pandangan, perilaku, dan interaksi sosial
yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.

Jenis penelitian studi kasus digunakan karena
penelitian berfokus pada satu kasus tertentu, yaitu
implementasi pembelajaran PKn dalam menumbuhkan
rasa cinta siswa terhadap budaya lokal Begibung di
kelas IV MI Riadhussolihin Tohir Yasin. Studi kasus
memungkinkan peneliti mengkaji fenomena secara rinci
dan komprehensif sesuai kondisi nyata di lapangan.
Menurut Sugiyono, penelitian studi kasus bertujuan
memperoleh pemahaman mendalam terhadap suatu
fenomena sosial dalam konteks tertentu secara holistik.

Penelitian dilaksanakan di MI Riadhussolihin
Tohir Yasin yang berlokasi di Kamasan, Kecamatan
Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa sekolah tersebut berada di
lingkungan masyarakat yang masih mengenal budaya
Begibung sehingga relevan dengan fokus penelitian.
Selain itu, sekolah juga telah melaksanakan
pembelajaran PKn sesuai Kurikulum Merdeka sehingga
memungkinkan integrasi budaya lokal dalam proses
pembelajaran.

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru
kelas IV, dan siswa kelas IV MI Riadhussolihin Tohir
Yasin. Kepala sekolah dipilih sebagai informan karena
memiliki peran dalam pengambilan kebijakan
pendidikan di sekolah. Guru kelas IV dipilih karena
bertanggung jawab langsung terhadap pelaksanaan
pembelajaran PKn. Sementara itu, siswa kelas IV dipilih
karena menjadi subjek utama dalam implementasi
pembelajaran berbasis budaya lokal.

Teknik penentuan informan dilakukan secara
purposive sampling, yaitu pemilihan informan
berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan agar
data yang diperoleh lebih mendalam dan sesuai dengan
fokus penelitian. Informan dipilih berdasarkan
keterlibatan langsung dalam pelaksanaan pembelajaran
PKn berbasis budaya lokal Begibung.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengamati secara langsung proses
pembelajaran PKn di kelas IV, interaksi guru dan siswa,
serta implementasi nilai budaya Begibung dalam
kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan secara
partisipatif sehingga peneliti dapat memahami kondisi
pembelajaran secara lebih mendalam.

Wawancara dilakukan secara semi terstruktur
kepada kepala sekolah, guru, dan siswa. Wawancara
semi terstruktur dipilih karena memberikan fleksibilitas
kepada peneliti untuk menggali informasi secara lebih
mendalam sesuai kondisi lapangan. Wawancara dengan
guru difokuskan pada strategi pembelajaran, integrasi
budaya Begibung dalam materi PKn, dan tantangan
yang dihadapi selama pembelajaran. Wawancara
dengan siswa dilakukan untuk mengetahui pemahaman
dan rasa cinta siswa terhadap budaya lokal Begibung.

Dokumentasi ~ digunakan  sebagai  teknik
pelengkap untuk memperoleh data berupa perangkat
pembelajaran, modul ajar, foto kegiatan pembelajaran,
data siswa, dan dokumen lain yang mendukung
penelitian. Dokumentasi membantu memperkuat data
hasil observasi dan wawancara sehingga hasil penelitian
menjadi lebih valid.

Analisis data dilakukan menggunakan model
Miles dan Huberman yang terdiri atas tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih
dan memfokuskan data yang relevan dengan fokus
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk
narasi deskriptif sehingga memudahkan peneliti
memahami hubungan antar data. Selanjutnya,
penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pola,
tema, dan hubungan yang ditemukan selama proses
penelitian berlangsung. Untuk menjamin keabsahan
data, penelitian menggunakan teknik triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
data dari kepala sekolah, guru, dan siswa. Triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
triangulasi waktu dilakukan dengan pengumpulan data
pada waktu yang berbeda untuk memastikan
konsistensi data penelitian. Penelitian ini berfokus pada
implementasi pembelajaran PKn berbasis budaya lokal
Begibung yang meliputi tahap perencanaan,
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pelaksanaan, evaluasi pembelajaran, serta tantangan
guru dalam menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap
budaya lokal melalui pembelajaran PKn.

Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran PKn dalam menumbuhkan
rasa cinta siswa terhadap budaya lokal Begibung di
kelas IV MI Riadhussolihin Tohir Yasin dilaksanakan
melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, serta penguatan nilai budaya lokal dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Implementasi
pembelajaran tersebut dilakukan dengan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya Begibung ke dalam
materi PKn sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan relevan dengan lingkungan sosial
budaya siswa.

Implementasi Pembelajaran PKn dalam
Menumbuhkan Rasa Cinta Budaya Lokal Begibung

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru kelas IV, implementasi pembelajaran PKn
berbasis budaya lokal dimulai dari tahap perencanaan
pembelajaran. Guru menyusun perangkat pembelajaran
berupa modul ajar, tujuan pembelajaran, metode
pembelajaran, dan media pembelajaran yang
disesuaikan dengan materi PKn serta nilai budaya
Begibung. Guru menjelaskan bahwa materi tentang
persatuan, kebersamaan, gotong royong, dan toleransi
dihubungkan dengan budaya Begibung agar siswa
mampu memahami konsep kewarganegaraan melalui
pengalaman budaya yang dekat dengan kehidupan
mereka.

Menurut Muhadi (2025), desain pembelajaran
merupakan proses sistematis dalam menyusun kegiatan
pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai
secara efektif dan bermakna. Dalam penelitian ini, guru
berusaha mengembangkan pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada penyampaian teori, tetapi juga
menanamkan nilai budaya lokal kepada peserta didik.

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi
kelompok, dan pemberian contoh nyata terkait budaya
Begibung dalam kehidupan masyarakat Sasak. Guru
menjelaskan bahwa Begibung merupakan tradisi makan
bersama yang mengandung nilai kebersamaan,
solidaritas, gotong royong, dan persamaan sosial. Nilai
tersebut kemudian dikaitkan dengan materi PKn
mengenai persatuan dalam keberagaman.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
terlihat lebih aktif ketika pembelajaran dikaitkan
dengan budaya lokal. Siswa mampu menceritakan
pengalaman mereka mengikuti kegiatan Begibung di
lingkungan keluarga maupun masyarakat. Kondisi

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
budaya lokal mampu meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Menurut Simanullang (2024), pembelajaran PKn
akan  lebih  efektif apabila guru mampu
menghubungkan konsep kewarganegaraan dengan
pengalaman konkret peserta didik. Dalam penelitian ini,
pembelajaran berbasis budaya Begibung memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna karena siswa
tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga
melihat implementasi nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sosial masyarakat.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis budaya Begibung mampu
menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap budaya lokal.
Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyatakan
bahwa mereka merasa bangga memiliki budaya
Begibung sebagai bagian dari budaya masyarakat Sasak.
Siswa juga mulai memahami bahwa budaya lokal
merupakan identitas daerah yang harus dijaga dan
dilestarikan.

Hal tersebut sesuai dengan  pendapat
Wahyuningsih (2023) yang menyatakan bahwa rasa
cinta budaya dapat dilihat melalui beberapa indikator,
yaitu ketertarikan terhadap budaya lokal, kesetiaan
terhadap budaya, kepedulian dalam menjaga budaya,
serta penghargaan terhadap budaya daerah. Dalam
penelitian ini, keempat indikator tersebut mulai terlihat
dalam sikap siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Indikator ketertarikan terlihat ketika siswa aktif
bertanya mengenai sejarah dan makna budaya
Begibung. Siswa menunjukkan rasa ingin tahu terhadap
nilai-nilai sosial yang terkandung di dalam budaya
tersebut. Ketertarikan siswa juga terlihat dari
antusiasme mereka ketika guru menjelaskan budaya
lokal dalam pembelajaran PKn.

Indikator kesetiaan budaya terlihat dari rasa
bangga siswa terhadap budaya daerahnya sendiri.
Beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka senang
karena budaya Begibung masih dilaksanakan dalam
masyarakat Sasak hingga saat ini. Hal tersebut
menunjukkan adanya perkembangan identitas budaya
pada diri siswa.

Indikator kepedulian terlihat dari munculnya
kesadaran siswa untuk menjaga dan melestarikan
budaya lokal agar tidak hilang akibat perkembangan
zaman. Guru menjelaskan bahwa setelah pembelajaran
dilakukan, siswa mulai memahami pentingnya
mempertahankan budaya daerah sebagai warisan
leluhur.

Sementara itu, indikator penghargaan budaya
terlihat melalui sikap siswa yang mampu menghargai
teman tanpa membedakan status sosial. Nilai tersebut
sejalan dengan budaya Begibung yang menanamkan
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prinsip kebersamaan dan persamaan dalam kehidupan
masyarakat.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh siswa kelas IV mengenal budaya Begibung
sebagai tradisi makan bersama. Akan tetapi,
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai budaya masih
belum merata. Dari 22 siswa kelas IV, hanya 7 siswa
yang mampu menjelaskan nilai kebersamaan, gotong
royong, dan persatuan dalam budaya Begibung,
sedangkan 15 siswa lainnya hanya memahami Begibung
sebagai kegiatan makan bersama.

Temuan  tersebut  menunjukkan  bahwa
pemahaman siswa terhadap budaya lokal masih berada
pada tahap dasar sehingga memerlukan penguatan
melalui pembelajaran yang lebih mendalam dan
kontekstual. Dalam hal ini, guru memiliki peran penting
sebagai fasilitator pembelajaran untuk membantu siswa
memahami makna budaya lokal secara lebih
komprehensif.

Menurut Saputri (2024), integrasi budaya lokal
dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik
memahami identitas budaya daerah serta memperkuat
karakter sosial siswa. Oleh karena itu, pembelajaran
PKn berbasis budaya lokal tidak hanya berfungsi
sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana
pelestarian budaya daerah melalui pendidikan formal.

Tantangan Guru dalam Implementasi Pembelajaran
PKn Berbasis Budaya Lokal

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas
IV, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi
pembelajaran PKn berbasis budaya Begibung.
Tantangan pertama adalah keterbatasan media dan
sumber belajar tentang budaya Begibung. Guru
menjelaskan bahwa belum tersedia bahan ajar khusus
yang membahas integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran PKn sehingga guru harus mencari dan
mengembangkan materi secara mandiri.

Keterbatasan media pembelajaran menyebabkan
guru lebih banyak menggunakan metode ceramah
dalam menjelaskan budaya Begibung. Kondisi tersebut
membuat pembelajaran belum sepenuhnya maksimal
dalam memberikan pengalaman belajar yang konkret
kepada siswa.

Tantangan kedua adalah rendahnya pemahaman
siswa terhadap makna budaya lokal. Sebagian siswa
hanya memahami Begibung sebagai tradisi makan
bersama tanpa memahami nilai sosial dan moral yang
terkandung di dalamnya. Hal ini dipengaruhi oleh
kurangnya pengenalan budaya lokal secara mendalam
baik di lingkungan keluarga maupun sekolah.

Menurut Restian (2022), budaya lokal memiliki
fungsi sebagai pengontrol sosial dan sarana
pembentukan nilai sosial masyarakat. Namun, apabila
budaya lokal tidak dikenalkan secara berkelanjutan

kepada generasi muda, maka nilai-nilai budaya tersebut
akan mengalami pergeseran bahkan berpotensi hilang.

Tantangan ketiga adalah keterbatasan waktu
pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa waktu
pembelajaran PKn yang terbatas menyebabkan integrasi
budaya lokal belum dapat dilakukan secara maksimal
dalam setiap materi pembelajaran. Guru harus
menyesuaikan antara pencapaian target kurikulum
dengan proses pengintegrasian budaya lokal dalam
pembelajaran.

Tantangan keempat adalah pengaruh budaya luar
dan media sosial terhadap minat siswa terhadap budaya
lokal. Berdasarkan hasil wawancara, guru
menyampaikan bahwa sebagian siswa lebih mengenal
budaya populer dibandingkan budaya daerahnya
sendiri. Kondisi tersebut menyebabkan minat siswa
terhadap budaya lokal masih relatif rendah.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
globalisasi memberikan dampak yang cukup besar
terhadap perkembangan identitas budaya generasi
muda. Jika kondisi ini tidak diimbangi dengan
penguatan budaya lokal melalui pendidikan, maka
budaya daerah berpotensi mengalami penurunan
eksistensi di kalangan generasi muda.

Secara kritis, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa implementasi pembelajaran PKn berbasis
budaya lokal memiliki peran penting dalam
memperkuat karakter dan identitas budaya siswa.
Namun, keberhasilan implementasi tersebut
memerlukan dukungan yang lebih sistematis dari
sekolah, guru, keluarga, dan lingkungan masyarakat.
Pembelajaran  berbasis =~ budaya  lokal  perlu
dikembangkan melalui strategi pembelajaran yang
kreatif, partisipatif, dan kontekstual agar siswa tidak
hanya memahami budaya lokal secara teoritis, tetapi
juga mampu menghayati dan melestarikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian = mengenai
implementasi pembelajaran PKn dalam menumbuhkan
rasa cinta siswa terhadap budaya lokal Begibung di
kelas IV MI Riadhussolihin Tohir Yasin, dapat
disimpulkan bahwa Implementasi pembelajaran PKn
berbasis budaya lokal Begibung telah dilaksanakan
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Guru mengintegrasikan ~ nilai
kebersamaan, gotong royong, persatuan, dan saling
menghargai ke dalam materi PKn melalui metode
ceramah, tanya jawab, dan diskusi kelompok.
Pembelajaran tersebut mampu menumbuhkan rasa
cinta siswa terhadap budaya lokal yang ditunjukkan
melalui rasa bangga, ketertarikan, kepedulian, dan
pemahaman siswa terhadap nilai budaya Begibung.

Tantangan vyang dihadapi guru meliputi
1937
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keterbatasan media dan sumber belajar, rendahnya
pemahaman siswa terhadap nilai budaya Begibung,
keterbatasan waktu pembelajaran, serta pengaruh
budaya luar terhadap minat siswa terhadap budaya
lokal. Meskipun demikian, guru tetap berupaya
mengintegrasikan budaya Begibung dalam
pembelajaran PKn melalui pembelajaran yang
kontekstual dan berbasis budaya lokal.
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